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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), 
Debt to Equity Ratio (DER), Total Debt to Total Asset (TDTA), Gross Profit 
Margin (GPM) dan Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Perubahan Laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 82 perusahaan yang memiliki laba 
positif tahun 2012-2014, sehingga diperoleh 246 sampel penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian variabel Debt to Equity Ratio (DER), Total 
Debt to Total Asset (TDTA) dan Gross Profit Margin (GPM) mempunyai 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap Perubahan Laba, sedangkan variabel 
Current Ratio (CR) dan Total Asset Turn Over (TATO) tidak mempunyai 
pengaruh secara parsial terhadap Perubahan Laba. Hasil analisis uji F 
menunjukkan variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total 
Debt to Total Asset (TDTA), Gross Profit Margin (GPM) dan Total Asset Turn 
Over (TATO) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Perubahan 
Laba. Hasil uji F ini juga menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah fit. 
28,9% variasi variabel Perubahan Laba dapat dijelaskan oleh variabel Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Debt to Total Asset (TDTA), 
Gross Profit Margin (GPM) dan Total Asset Turn Over (TATO) sedangkan 
sisanya yaitu 71,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
Oleh karena itu variabel Debt to Equity Ratio (DER), Total Debt to Total Asset 
(TDTA) dan Gross Profit Margin (GPM) perlu dipertimbangkan oleh perusahaan 
manufaktur dalam menganalisis Perubahan Laba. 
 
Kata Kunci : Debt to Equity Ratio, Total Debt Total Asset, Gross Profit Margin 





This study is aimed to analyze the influence of Current Ratio (CR), Debt 
to Equity Ratio (DER), Total Debt to Total Asset (TDTA), Gross Profit Margin 
(GPM) dan Total Asset Turn Over (TATO) toward the change of profit on 
manufacture company which is registered in Indonesia Stock Exchange (IDX). 
The population which is used in this research is go public manufacture 
company which is entered in Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample which 
used in this research  as much as 82 companies which have positif profit in the  
2012-2014 year, so this research got 246 research sample. 
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Based on the variable research result Debt to Equity Ratio (DER), Total 
Debt to Total Asset (TDTA) dan Gross Profit Margin (GPM) have significance 
influence partially toward the profit change, meanwhile Current Ratio (CR) dan 
Total Asset Turn Over (TATO) variable have not influence partially toward profit 
change. The result of experimenting F analyziz shows the variable of Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Debt to Total Asset (TDTA), 
Gross Profit Margin (GPM) dan Total Asset Turn Over (TATO) collectively 
influence significanly toward profit change. The result of F experiment also shows 
the model which is used is fit. 28,9% variation variable profit change can be 
explained by variable of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total 
Debt to Total Asset (TDTA), Gross Profit Margin (GPM) dan Total Asset Turn 
Over (TATO),  meanwhile the residue is 71,1% explained by another factors out 
of the model which is examined. So, the variable of Debt to Equity Ratio (DER), 
Total Debt to Total Asset (TDTA) dan Gross Profit Margin (GPM) need the 
consideration by manufacture company in the analyzing of profit change. 
 
Keywords : Debt to Equity Ratio, Total Debt to Total Asset, Gross Profit Margin 
and Profit Change. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam kegiatan bisnis selalu di hadapkan berbagai persoalan yang 
memerlukan keputusan yang tepat dan cepat. Dalam bisnis setiap 
permasalahan akan berdampak ekonomis kerugian atau keuntungan. 
Seorang manajer harus mampu mengambil keputusan yang tepat maka 
perlu mancari dan mengumpulkan berbagai bahan informasi agar dalam 
pengambilan keputusannya dapat menghasilkan yang terbaik (Harahap: 
2006). Informasi yang dibutuhkan adalah informasi akuntansi dalam 
bentuk laporan keuangan. Akuntansi didefinisikan sebagai proses 
pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, dan pengkomunikasian 
informasi ekonomi yang dapat dipakai untuk penilaian dan pengambilan 
keputusan oleh pemakai informasi tersebut (Hanafi, 2009: 27). Informasi 
akuntansi dalam bentuk laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan 
laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (misalnya, arus kas atau 
laporan arus dana) catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral dari laporan keuangan (IAI, 2002). 
Laporan keuangan merupakan suatu laporan kinerja yang bersifat 
historis atas suatu perusahaan pada periode tertentu yang bermanfaat 
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dalam memberikan suatu informasi untuk mengevaluasi, menganalisis, 
dan mengambil keputusan bagi para eksekutif perusahaan (Raharjaputra, 
2009). Informasi yang didapat dari laporan keuangan biasanya digunakan 
oleh berbagai pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak internal 
maupun pihak eksternal. Pihak eksternal meliputi para investor dan calon 
investor, kreditur (pemberi pinjaman), kreditor usaha lainnya, pelanggan, 
pemerintah, karyawan, dan para pemegang saham (Prastowo, 2008: 3). 
Untuk dapat menginterpretasikan informasi akuntansi dengan 
tujuan dan kepentingan pemakainya telah dikembangkan seperangkat 
teknik analisis yang didasarkan pada laporan keuangan yang 
dipublikasikan. Salah satu teknik yang diaplikasikan dalam praktik bisnis 
adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan dapat dipahami sebagai 
hasil yang diperoleh antara satu jumlah dengan jumlah yang lain. Rasio 
keuangan dapat digunakan untuk menjelaskan atau memberi gambaran 
kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau kondisi keuangan 
suatu perusahaan (Munawir, 2000). 
Beberapa penelitian mengenai Rasio Keuangan dalam 
memprediksi Perubahan Laba. Syamsudin (2009) menyimpulkan bahwa 
variabel Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Perubahan Laba. Sedangkan variabel 
Debt to Equity Ratio (DER), dan Nett Profit Margin (NPM) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. 
Demawan (2011) menyimpulkan bahwa rasio yang dapat 
digunakan sebagai prediksi Perubahan Laba yang akan datang adalah 
variabel Current Ratio (CR), Operating Profit Margin (OPM), Net Income 
to Sales (NIS), dan Sales to Current Lidilities (SCL), sedangkan variabel 
Gross Profit Margin (GPM), Return On Equity (ROE), Inventory Turn 
Over (ITO), dan Total Asset Turn Over (TATO) tidak dapat digunakan 
sebagai prediksi Perubahan Laba. 
Berdasarkan adanya kebutuhan prediksi Perubahan Laba dan 
adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini 
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dilakukan untuk meneliti “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap 
Perubahan Laba pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia”. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Pengambilan sampel dipilih secara purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kiriteria kriteria tertentu dari peneliti. 
Kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel adalah sebagai 
berikut: 
a. Perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI periode tahun 
2012-2014. 
b. Perusahaaan manufaktur yang mempublikasikan laporan 
keuangan secara berturut-turut selama 3 tahun (2012-2014). 
c. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki laba negatif untuk 
periode 2012-2014. 
Berdasarkan hasil purposive sampling dengan kriteria-kriteria 
diatas diperoleh sampel sebanyak 82 Perusahaan Manufaktur, sehingga 
dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 246 laporan keuangan 
Perusahaan Manufaktur. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan 
sebagainya (Arikunto, 2006: 158).  
2.1 Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan 
regresi. Model asumsi klasik digunakan untuk mengetahui bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi diantara 
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variabel yang menjelaskan dalam model. Uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk meenguji apakah dalam 
model regresi, variabel penggangu atau residual mempunyai 
distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi yang 
baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal (Ghozali, 2009 : 107). Uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika asym sig (2-tailed) >  0,05. 
1) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 
suatu model regresi linear ada korelasi antar kesalahan 
pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini 
timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya terjadi 
pada data runtut waktu atau time series (Ghozali 2009: 
79). Mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilakukan 
dengan membaca hasil Durbin Watson (DW). 
a) Jika 0<d<dl maka ada autokorelasi positif. 
b) Jika dl<d<du maka tidak ada keputusan. 
c) Jika 4-dl<d<4 maka ada autokorelasi negatif. 
d) Jika 4-du<d<4-dl  maka tidak ada keputusan. 





2) Uji Multikolinearitas 
Satu dari asumsi model dari regresi linear klasik 
adalah bahwa tidak terdapat multikolinearitas di antara 
variabel yang menjelaskan dalam model. Menurut 
Gujarati (2003: 157), multikolinearitas berarti adanya 
hubungan linear yang pasti antara beberapa atau semua 
variabel independen dalam model regresi. Untuk 
menguji multikolinearitas dengan cara melihat nilai VIF 
masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 
10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala 
multikolinearitas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang 
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi 
yang baik adalah yang residualnya mempunyai 
kesamaan varian yaitu yang sering disebut dengan 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk menguji adanya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan berbagai pengujian salah satunya 
dengan uji Langrange Multiplier (LM) (Ghozali, 2009: 
43).  
2.2 Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yang digunakan Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Total Debt to Total Asset (TDTA), Gross Profit Margin 
(GPM) dan Total Asset Turn Over (TATO) terhadap  variabel 
dependen Perubahan Laba. Analisis regresi linear dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 




Y  : Perubahan Laba 
a  : Konstanta 
b1-b5 : Koefisien Regresi dari masing-masing variabel 
X1  : Current Ratio (CR) 
X2 : Debt to Equity Ratio (DER) 
X3 : Total Debt to Total Asset (TDTA) 
X4  : Gross Profit Margin (GPM) 
X5 : Total Asset Turn Over (TATO) 
e : Random error atau variabel gangguan 
2.3 Uji Signifikan Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan pada 
hipotesis untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel 
independen berpengaruh secara individu terhadap variabel dependen 
Perubahan Laba. Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu : 
a. Bila -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya ada pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
b. Bila -ttabel < thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
2.4 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009: 16). Kriteria 
pengambilan keputusannya, yaitu : 
a. Bila Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
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b. Bila Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
semua variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2.5 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur besarnya 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Perubahan Laba) yang disebabkan oleh variabel independen (Current 
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Debt to Total Asset 
(TDTA), Gross Profit Margin (GPM) dan Total Asset Turn Over 
(TATO)). Nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah 0 sampai dengan 1. Nilai 
R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2009: 
15). Nilai yang digunakan adalah adjusted R
2
, karena variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari dua. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Perubahan Laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Variabel Current Ratio (CR) diketahui nilai thitung (0,238) lebih 
kecil daripada ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,812 > 
 = 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima. Hal ini disebabkan Current Ratio 
(CR) menunjukkan perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban 
lancar suatu perusahaan. Current Ratio (CR) yang tinggi menunjukkan 
adanya kelebihan aktiva lancar yang dapat menutupi kewajiban lancar 
perusahaan. Menurut sudut pandang kreditor, hal ini dipandang baik. Akan 
tetapi menurut sudut pandang pemegang saham semakin tinggi Current 
Ratio (CR) dapat menyebabkan laba yang diperoleh perusahaan semakin 
rendah. Hal ini dikarenakan Current Ratio (CR) yang tinggi menunjukkan 
adanya kelebihan aktiva lancar yang tidak baik terhadap profitabilitas 
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perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan return yang lebih rendah 
dibandingkan aktiva tetap. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Agustina dan Silvia (2012), namun tidak mendukung penelitian 
Syamsudin dan Primayuta (2009). 
3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Perubahan Laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Variabel Debt to Equity Ratio (DER) diketahui nilai thitung (3,466) 
lebih besar daripada ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,001 <  = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak. Hal ini semakin tinggi Debt 
to Equity Ratio (DER) menunjukkan semakin tinggi penggunaan hutang 
sebagai sumber pendanaan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan resiko 
yang cukup besar bagi perusahaan ketika perusahaan tidak mampu 
membayar kewajiban tersebut pada saat jatuh tempo, sehingga akan 
menganggu kontinuitas operasi perusahaan. Selain itu, perusahaan akan 
dihadapkan pada biaya bunga yang tinggi sehingga dapat menurunkan laba 
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Amiyati (2013) dan 
mendukung penelitian Syamsudin dan Primayuta (2009), namun tidak 
mendukung penelitian Agustina dan Silvia (2012). 
3.3 Pengaruh Total Debt to Total Asset (TDTA) terhadap Perubahan Laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Variabel Total Debt to Total Asset (TDTA) diketahui nilai thitung 
(3,305) lebih besar daripada ttabel (-1,980) atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,001 <  = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak. Hal ini 
dikarenakan Total Debt to Total Asset (TDTA) yang tinggi menunjukkan 
proporsi kewajiban perusahaan lebih besar daripada aktiva yang dimiliki 
perusahaan, sehingga risiko yang ditanggung perusahaan semakin besar 
karena adanya kewajiban perusahaan untuk membayar beban bunga yang 
berdampak pada berkurangnya laba. Hasil penelitian ini mendukung 




3.4 Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap Perubahan Laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Variabel Gross Profit Margin (GPM) diketahui nilai thitung (7,184) 
lebih besar daripada ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,000 <  = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak. Hal ini semakin tinggi 
Gross Profit Margin (GPM) maka perubahan laba yang diperoleh 
perusahaan semakin tinggi. Dengan demikian Gross Profit Margin (GPM) 
yang tinggi menunjukkan perusahaan dapat menjual produknya di atas 
harga pokok penjualannya sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian 
dan dapat diperoleh laba. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Agustina dan Silvia (2012) dan Amiyanti (2013). 
3.5 Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap Perubahan Laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Variabel Total Asset Turn Over (TATO) diketahui nilai thitung 
(0,151) lebih kecil daripada ttabel (1,980) atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,880 > = 0,05. Oleh karena itu, Ho diterima, artinya Total 
Asset Turn Over (TATO) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Perubahan laba. Hal ini dikarenakan total aktiva tidak 
berpengaruh langsung terhadap Perubahan Laba. Perubahan penjualan atau 
perubahan biaya yang disebabkan oleh perubahan total aktiva itu 
berpengaruh tidak langsung terhadap Perubahan Laba. Apabila perusahaan 
tidak mengadakan perubahan terhadap total aktivanya, maka Perubahan 
Laba juga tidak terjadi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Agustina dan Silvia (2012), namun tidak mendukung penelitian Amiyanti 
(2013) dan Syamsudin dan Primayuta (2009). 
 
4. KESIMPULAN 
a. Variabel Debt to Equity Ratio (DER), Total Debt to Total Asset 
(TDTA) dan Gross Profit Margin (GPM) mempunyai pengaruh 
signifikan secara parsial terhadap Perubahan Laba pada perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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b. Variabel Current Ratio (CR) dan Total Asset Turn Over (TATO)  tidak 
mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap Perubahan 
Laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
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